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ABSTRAK 

 

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI FUNGI ENDOFIT KULIT JERUK 

BALI (Citrus maxima) TERHADAP Staphylococcus aureus ATCC 6538 

 

SILVIA CICILIA KHOMALIA 

2443018197 

 

Fungi endofit merupakan mikroba hidup yang bersimbiosis saling 

menguntungkan dengan tanaman inangnya dan dapat menghasilkan 

metabolit sekunder sebagai senyawa bioaktif potensial untuk dikembangkan 

menjadi agen antimikroba, antiserangga, antikanker bahkan sebagai 

biokontrol di bidang pertanian. Kulit buah jeruk bali mengandung fitokimia, 

seperti fenol, tanin, saponin dan flavonoid, dimana flavonoid berperan 

sebagai aktivitas antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi, 

mengkarakterisasi dan menguji aktivitas antibakteri dari fungi endofit yang 

diperoleh dari kulit buah jeruk bali (Citrus maxima). Proses isolasi fungi 

endofit kulit buah jeruk bali dilakukan dengan cara memotong kulit buah 

jeruk bali dengan ukuran 3x1x1 cm yang telah disteriliasi dengan alkohol 

70% selama 2 menit, dilanjutkan dengan NaOCl 5,3% selama 3 menit, 

alkohol 70% selama 1 menit dan dibilas dengan akuades steril sebanyak 3 

kali, masing-masing 1 menit, lalu diinokulasikan di atas permukaan media 

Saboroud Dextrose Agar (SDA). Diperoleh 6 fungi endofit murni yang 

selanjutnya dilakukan pengamatan makroskopis, mikroskopis dan uji 

biokimia (uji hidrolisa amilum, uji hidrolisa kasein dan uji hidrolisa lemak). 

Dilakukan uji aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus ATCC 

6538 dengan menggunakan media Plate Count Agar (PCA). Fungi endofit 

dengan kode FEKJB 1 memberikan hasil aktivitas antibakteri terhadap 

Staphylococcus aureus ATCC 6538 dengan rasio DHP sebesar 2,25 ± 0,11 

dan FEKJB 2 memberikan rasio DHP sebesar 2,70 ± 0,11. Diduga fungi 

endofit dengan kode FEKJB 1 termasuk dalam genus Penicillium, FEKJB 2 

termasuk dalam genus Aspergillus, FEKJB 3 termasuk dalam genus 

Zopfiella, FEKJB 4 termasuk dalam genus Fusarium, FEKJB 5 termasuk 

dalam genus Mortierellan dan FEKJB 6 termasuk dalam genus Humicola.  

 

Kata kunci: fungi endofit, kulit buah jeruk bali, Citrus maxima, 

Staphylococcus aureus ATCC 6538, antibakteri  
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ABSTRACT 

 

ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST OF ENDOPHYTIC FUNGI OF 

POMELO SKIN (Citrus maxima) AGAINST BACTERIA 

Staphylococcus aureus ATCC 6538 

 

SILVIA CICILIA KHOMALIA 

2443018197 

 

Endophytic fungi are living microbes that have mutually beneficial 

symbiosis with their host plants and can produce secondary metabolites as 

potential bioactive compounds to be developed into antimicrobial, anti-

insect, anticancer agents and even as biocontrol in agriculture. Pomelo peel 

contains phytochemicals, such as phenols, tannins, saponins and flavonoids, 

where flavonoids act as antibacterial activity. This study aimed to isolate, 

characterize and test the antibacterial activity of endophytic fungi obtained 

from the peel of pomelo (Citrus maxima). The process of isolating the 

endophytic fungi of the pomelo peel was carried out by cutting the peel of the 

pomelo with a size of 3x1x1 cm which had been sterilized with 70% alcohol 

for 2 minutes, followed by 5.3% NaOCl for 3 minutes, 70% alcohol for 1 

minute and rinsed with sterile distilled water 3 times, each for 1minute, then 

inoculated on the surface of Saboroud Dextrose Agar (SDA). 6 pure 

endophytic fungi were obtained which were then subjected to macroscopic, 

microscopic and biochemical tests (a starch hydrolysis test, a casein 

hydrolysis test and a lipid hydrolysis test). Antibacterial activity was tested 

against Staphylococcus aureus ATCC 6538 using Plate Count Agar (PCA) 

media. Endophytic fungi with code FEKJB 1 gave antibacterial activity 

results against Staphylococcus aureus ATCC 6538 with a DHP ratio of 2.25 

± 0.11 and FEKJB 2 gave a DHP ratio of 2.70 ± 0.11. It is suspected that 

endophytic fungi with code FEKJB 1 belong to the genus Penicillium, FEKJB 

2 belongs to the genus Aspergillus, FEKJB 3 belongs to the genus Zopfiella, 

FEKJB 4 belongs to the genus Fusarium, FEKJB 5 belongs to the genus 

Mortierellan and FEKJB 6 belongs to the genus Humicola. 

 

Keywords: endophytic fungi, pomelo peel, Citrus maxima, Staphylococcus 

aureus ATCC 6538, antibacterial  
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